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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Pendampingan Anak Putus Sekolah oleh 

Komite Kesejahteraan dan Perlindungan Anak (KKPA) Desa Sumbermulyo 

Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul yang dilakukan selama bulan 

Juni 2020 hingga Februari 2021. Penelitian ini dilator belakangi oleh 

pentingnya sebuah pendidikan bagi setiap anak, yang nantinya akan 

meneruskan sebuah perjuangan bangsa. Dan anak agar terhindar dari 

berbagai masalah seperti masalah putus sekolah. Maka diperlukan 

pendampingan terhadap anak yang mengalami putus sekolah. Rumusan 

masalah dalam penelitian apa faktor penyebab anak putus sekolah dan 

bagaimana pendampingan anak putus sekolah yang dilakukan oleh KKPA. 

Tujuan Penelitian ini untuk mendiskripsikan Komite Kesejahteraan 

Perlindungan Anak dalam mendampingi anak putus sekolah yang ada di 

Desa Sumbermulyo. Komite Kesejahteraan dan Perlindungan Anak 

(KKPA) merupakan organisasi yang terbentuk dari suara masyarakat untuk 

melindungi hak-hak anak yang ada. KKPA ini ada di setiap Desa dampingan 

GSM Putro Linuwih. KKPA yang berada di Sumbermulyo ini berada sejak 

tahun 2012 yang menangani dan mendampingi berbagai masalah sosial 

anak.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teori yang 

digunakan adalah teori pendampingan. Subjek penelitian ini adalah 4 orang 

dari pengurus dan anggota KKPA yang telah melakukan pendampingan 

anak putus sekolah. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumen. Dalam menguji teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi dengan sumber. Selain itu teknik analisis 

data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendampingan yang KKPA 

lakukan dengan membantu anak dalam memecahkan masalah, memberikan 

saran, nasihat. Pendampingan yang KKPA lakukan mulai dari tahap 

identifikasi, perencanaan pemecahan masalah, pelaksanaan hasil 

perencanaan, dan yang terakhir evaluasi..  

 Kata Kunci : Pendampingan, anak putus sekolah, KKPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut WHO definisi anak adalah dihitung sejak seorang di dalam 

kandungan sampai dengan usia 19 tahun1. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 23 tahun 2002 pasal 1 ayat 1 tentang 

perlindungan anak, anak adalah seorang yang belum berusia 18 tahun, 

termasuk juga yang masih didalam kandungan. Anak merupakan aset 

bangsa yang akan meneruskan perjuangan suatu bangsa. Sehingga harus 

diperhatikan pertumbuhan dan perkembangannya 

Pertumbuhan dan perkembangan anak baik secara fisik, psikologi 

dan sosial secara teratur sesuai dengan perkembangannya memiliki arti yang 

sangat besar karena didalamnya mengandung arti bahwa seorang anak 

memiliki kecenderungan untuk ke berbagai masalah yang akan dihadapi 

seorang anak. Dalam pemahaman kesejahteraan anak umumnya 

berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan anak secara rohaniah, karena 

perkembangan dan pertumbuhan anak secara baik akan mendapatkan pola 

didik yang dilakukan dalam lingkungan keluarga atau orang tua anak, untuk 

mengasuh anaknya. Misalnya pemenuhan kebutuhan pada anak ialah 

memperoleh hak pendidikan, berlibur atau piknik dan juga bermain dengan 

teman sebaya sehingga mereka dapat melakukan kegiatan bersosialisasi 

                                                             
1 Universitas Andalas, Pengertian Anak Menurut WHO, diakses pada laman 

www.kemenkes.go.id , pada tanggal 5 Mei 2020. 

http://www.kemenkes.go.id/
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pada umumnya. Selain pemenuhan kebutuhan anak secara rohaniah tetapi 

juga terdapat pemenuhan kebutuhan anak secara jasmaniah (fisik) seperti 

pemenuhan kebutuhan dalam mendapatkan gizi yang seimbang, perawatan 

diri dari segi kesehatan, dan kebutuhan fisik lainnya yang baik untuk 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. 

Peradaban manusia sejalan dengan perhatian anak yang terus 

berkembang dari hari ke hari, keberlangsungan bangsa dan negara tidak 

akan terpisahkan dengan keberlangsungan hidup seorang anak2. Dalam hal 

tersebut menjelaskan bahwa kepedulian terhadap perkembangan dan 

pertumbuhan anak sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan manusia 

yang dengan seiring berjalannya zaman, seorang anak merupakan bagian 

dari suatu negara yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia yang 

ada didalam negara tersebut. Anak sebagai generasi penerus yang akan 

meneruskan semangat para pemuda dan pemudi, dan juga sebagai penerus 

cita-cita perjuangan bangsa negara dalam pembangunan ataupun 

memajukan negara tersebut. Anak merupakan bentuk dari sebuah kekayaan 

suatu bangsa yang akan berlangsung secara terus menerus yang tidak akan 

hilang dimakan oleh waktu, karena anak memiliki peran untuk mewujudkan 

keinginan bangsa dan negara dalam kehidupan yang lebih baik dan lebih 

maju. Oleh sebab itu anak memerlukan arahan, pengajaran fisik, mental dan 

juga spiritual secara baik dan sesuai kebutuhan anak. Pengajaran kepada 

                                                             
2 Luthfi Kusdianto, Peran Komite Kesejahteraan dan Perlindungan Anak (KKPA) Desa 

Gilangharjo, Pandak, Bantul dalam Memperjuangkan Kesejahteraan Perlindungan Anak, 
( Yogyakarta : Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2017) 
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anak harus diberikan sejak dini dan berlangsung secara terus menurus sesuai 

tumbuh kembang anak agar anak memiliki pengajaran dan cara 

penyelesaian masalah pada kehidupan dan perlindungan dari segala bentuk 

kemungkinan hal-hal yang akan membahayakan diri anak tersebut dan juga 

bangsa negara di masa yang akan datang.  

Dalam memberikan pengajaran dan pendidikan kepada anak 

memerlukan sebuah sekolahan. Dimana sekolah ini pastinya akan 

menampung anak dari berbagai usia untuk memberikan pendidikan. Usia 

anak akan menjadi patokan sebagai penentu jenjang pendidikan anak. Mulai 

dari usia sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Pengelompokan 

dalam jenjang pendidikan agar sesuai dengan kebutuhan anak. 

Pendidikan tidak terpisahkan dengan seiring perkembangan zaman, 

yang sudah menjadi kebutuhan primer di era globalisasi, orang-orang akan 

berkompetisi untuk menikmati pendidikan setinggi mungkin dan dimana 

setiap orang akan berjuang dalam menikmati pendidikan, dan hal ini adalah 

bukanlah hal yang baru. Agar dapat membentengi diri di tengah-tengah 

derasnya pengaruh globalisasi sehingga hal ini dilakukan. Seseorang 

maupun masyarakat Indonesia akan semakin cerdas dengan berpendidikan  

dan terhindar dari ketidakmampuan baik secara materil maupun moril. 

Sama halnya dengan menginvestasikan masa depan yang baik, budi pekerti 

yang luhur dalam dirinya, sebab itulah, seseorang telah menikmati jenjang 

pendidikan yang tinggi. Dalam proses perkembangan untuk memajukan 

suatu bangsa dimana tingkat pendidikan suatu negara dikatakan tinggi 
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karena pendidikan sebagai salah satu kunci penting, setidaknya peradaban 

dan pola pikir masyarakat di Negara tersebut haruslah tinggi pula. 

Keberhasilan suatu Negara banyak tergantung pada kemajuan tingkat 

pendidikanya, di Indonesia sendiri banyak dijumpai berbagai masalah yang 

berkaitan dengan pendidikan, misalnya saja adalah tidak dapat meneruskan 

pendidikannya lebih khusus pendidikan dasar3. 

Dari data Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga D.I. Yogyakarta 

jumlah anak putus sekolah pada tahun 2019 mengalami peningkatan 

terdapat 211 anak, sedangkan pada tahun 2018 terdapat 108 anak. Data 

tersebut diperoleh melalui Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga dengan 

menghitung jumlah anak putus sekolah dari jenjang Sekolah Dasar 

sederajat, Sekolah Menengah Pertama sederajat, dan juga Sekolah 

Menengah Atas sederajat4.  

Di dalam data Kelurahan Desa Sumbermulyo ditemukan bahwa 

jumlah anak putus sekolah tahun 2020 mencapai 6 anak. Mulai dari usia 10 

tahun yang duduk di bangku sekolah dasar hingga 18 tahun yang duduk 

dibangku kelas 3 sekolah menengah atas5. Dari 6 anak diatas yang 

didampingi KKPA hanya 3 anak dan sisanya sudah diselesaikan secara 

keluarga untuk mendapatkan jalan keluarnya. 

                                                             
3 Morin Benjamin dkk, Strategi Dinas Pendidikan Dalam Meminimalisir Anak Putus Sekolah di 

Kota Bitung, Jurnal Eksekutif, Volume 1, No 1, tahun 2017 
4 Data diperoleh dari Aplikasi Dataku Daerah Istimewa Yogyakarta, diakses pada laman 

http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/481-angka-putus-sekolah-aps-
per-jenjang-pendidikan  

5 Data diperoleh dari Ibu Marjiyati selaku Staf pemerintahan Desa Sumbermulyo, bertempat 
di Kelurahan Desa Sumbermulyo, pukul 11.00 WIB, pada tanggal 15 April 2021. 

http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/481-angka-putus-sekolah-aps-per-jenjang-pendidikan
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/481-angka-putus-sekolah-aps-per-jenjang-pendidikan
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Banyak sekali faktor yang menyebabkan anak berada dalam suatu 

masalah, seperti faktor sosial dan ekonomi juga menimbulkan masalah 

pendidikan kepada anak. Pada faktor ekonomi juga dapat mempengaruhi 

diri anak untuk lanjut atau putus sekolah, salah satunya permasalahan anak 

putus sekolah berasal dari keluarga tidak mampu dan anak harus membantu 

perekonomian keluarga sehingga anak mengalami putus sekolah. Kondisi 

atau keadaan lingkungan sekitar anak berkembang sangat mempengaruhi 

diri anak. Mulai dari anak lahir hingga berkembang menjadi dewasa. Di 

lingkungan luar atau sosial sangat berpengaruh terhadap diri anak, yang 

menimbulkan berbagai masalah dan manfaat untuk diri anak. Lingkungan 

sosial dapat memberi manfaat kepada anak yang sedang mencari jati 

dirinya, dari mulai bergabung berbagai organisasi yang ada di lingkungan 

dan juga mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif seperti mengikuti 

perlombaan dan lain-lain. Permasalah yang ada dilingkungan sosial seperti 

pergaulan bebas, minum-minuman keras, dan lain-lain. Masalah seperti 

diatas dapat merusak diri anak dan juga menimbulkan masalah bagi anak. 

Lingkungan seperti itulah yang harus dihindari oleh anak dan juga keluarga. 

Karena keluarga merupakan benteng pertama anak untuk terhindar dari 

masalah yang ada di lingkungan sosialnya6. 

Dalam menangani permasalahan-permasalah yang ada pada anak 

khususnya di desa Sumbermulyo maka dibentuklah KKPA ini yang 

                                                             
6 Wawancara dengan Bapak Saliya anggota KKPA, Pada tanggal 01 November 2020, pukul 

17.00 WIB, Dirumah Bapak Saliya. 
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melibatkan berbagai kalangan yang ada di lingkungan pemerintahan desa 

seperti pamong desa (KESRA) sebagai anggota karena pamong desa 

sangatlah dekat dengan kehidupan masyarakat dan dapat mengetahui 

kehidupan masyarakat disekitarnya, sehingga dapat menyuarakan dan 

memberikan sosialisasi unsur-unsur perlindungan anak dalam kebijakan 

desa. Strategi ini ternilai cukup efektif sehingga dapat memberikan 

berdampak yang baik pada kualitas perkembangan dan pertumbuhan KKPA 

dan masyarakat hingga saat ini. Adanya KKPA ini dapat mempermudah 

masyarakat diberbagai usia untuk memberikan pelayanan yang terbaik. 

Didalam setiap laporan yang masuk juga mengisi formulir penanganan 

kasus untuk menjadi bahan kajian atau assessment awal dan terjamin akan 

kerahasiaannya. Yang berhak melapor ialah korban, atau orang yang 

mengetahui permasalahan tersebut seperti dukuh.  

Anak yang mengalami putus sekolah di desa Sumbermulyo terdapat 

dua jenis yaitu anak yang tidak melapor dan terlapor. Data yang tidak 

terlapor ialah anak-anak yang putus sekolah tidak melapor kepada KKPA 

dan data yang terlapor ialah masalah anak putus yang dilaporkan oleh aparat 

desa setempat kepada KKPA, kerabat keluarga, orang tua, dan kepala dusun 

atau RT yang mengetahui anak putus sekolah yang melapor ke aparat desa, 

sehingga dalam hal ini KKPA akan terjun langsung dalam menangani 

permasalahan yang dialami anak putus sekolah7. 

                                                             
7 Wawancara dengan Ibu Asih anggota KKPA, tanggal 9 Juli 2020, pukul 13.00 WIB, di balai desa 

Sumbermulyo. 
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Dalam Ilmu Kesejahteraan Sosial berhubungan erat dengan anak 

dan masalah-masalah yang dihadapi seorang anak. Karena masalah-masalah 

tersebut terbentuklah Pekerja Sosial Anak yang nantinya akan membantu 

masalah yang dihadapi anak, mulai dari mendampingi, memperhati, 

maupun mengawasi. Dimana Pekerja sosial anak melindungi hak-hak anak 

di Indonesia.  

Dari pemaparan penulisan diatas peneliti tertarik untuk menulis 

penelitian tentang bentuk cara atau metode KKPA dalam mendampingi 

anak putus sekolah di Desa Sumbermulyo Kecamatan Bambanglipuro 

Kabupaten Bantul. Keunikan dari penelitian ini ialah KKPA itu sendiri 

dimana, KKPA ini tidak semua ada di wilayah kabupaten Bantul, tetapi 

hanya ada dibeberapa wilayah Dampingan GSM Putro Linuwih, selain itu 

KKPA juga dapat memberikan manfaat dalam penanganan kasus anak putus 

sekolah yang ada di Sumbermulyo.  

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi anak Putus Sekolah di Desa Sumbermulyo? 

2. Apa saja faktor yang sering dijumpai sebagai penyebab anak putus 

sekolah di Desa Sumbermulyo? 

3. Bagaimana Komite Kesejahteraan Perlindungan Anak dalam 

mendampingi anak putus sekolah di Desa Sumbermulyo Bambanglipuro 

Bantul? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan peneliti yang ini dicapai 

ialah untuk mendiskripsikan Komite Kesejahteraan Perlindungan Anak 

dalam mendampingi anak putus sekolah di Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Bambanglipuro Kabupaten Bantul dan juga untuk mendiskripsikan faktor 

penyebab anak putus sekolah di Desa Sumbermulyo.. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini yang dapat diambil adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam keilmuan 

Kesejahteraan Sosial terutama bagi Pekerja Sosial Anak dan 

keluarga dalam mendampingi anak putus sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

Pekerja sosial anak dan keluarga, maupun pekerja dan organisasi 

seperti KKPA yang fokus dalam pendampingan terhadap 

permasalahan-permasalahan anak khususnya anak putus sekolah, 

serta diharapkan dapat memberikan manfaat bagi prodi Ilmu 

Kesejahteraan Sosial dalam mendampingi anak putus sekolah. 

 

E. Kajian Pustaka 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa penelitian 

sebelumnya sebagai bahan rujukan atau pembanding pada penulisan skripsi 

ini diantaranya : 

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Naela Ardina, Program studi 

Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. Dalam sekripsinya berjudul Identifikasi 

Penyebab Anak Putus Sekolah di Desa Pengambengan Kecamatan Negara 

Kabupaten Jembrana Provinsi Bali. Dengan tujuan penelitian untuk 

mengetahui faktor alasan penyebab putus sekolah dan juga untuk 

mengetahui sejauh mana motivasi bersekolah anak-anak di Desa 

Pengambengan. Teori yang digunakan ialah teori motivasi. Jenis penelitian 

yang dilakukan yaitu menggunakan metode kualitatif, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, metode 

observasi, metode dokumentasi, dan untuk menguji keabsahan data 

menggunakan metode trianggulasi data. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa faktor yang menyebabkan  anak mengalami putus sekolah yaitu yang 

pertama ialah faktor keluarga yang dilihat dari segi perekonomian keluarga 

dan juga kondisi pendidikan keluarga tersebut,  yang kedua ialah faktor 

sosial atau lingkungan sekitar anak juga faktor teman bermain yang biasa 

disebut teman sebaya sehingga dapat mempengaruhi diri anak terhadap 

pendidikan yang dilalui anak tersebut sehingga menentukan jenjang 

pendidikan pada anak. Yang ketiga Teman bermain atau teman sebaya 

sangat berpengaruh dalam diri anak dimana dapat memberikan pengaruh 
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yang buruk tentang dunia pendidikan yang dialami oleh anak sehingga 

pendirian anak tersebut akan goyah. Yang keempat yaitu karena adanya 

aktivitas yang lebih disukai oleh anak daripada dunia pendidikan bagi si 

anak sehingga anak secara tidak langsung akan meninggalkan dan tidak 

memikirkan tentang pentingnya pendidikan untuk masa yang akan datang8. 

Yang kedua penelitian yang dilakukan oleh Yani Talakua, yang 

berasal dari Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Biak, Papua. 

Dalam jurnalnya yang berjudul Peran Stakeholder dalam Penanganan Anak 

Putus Sekolah di Kota Ambon. Tujuan penelitiannya adalah untuk 

mengetahui peran pemerintah kota Ambon dalam penanganan anak putus 

sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. 

Teknik pengumpulan datanya adalah dengan melakukan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori peran dan 

menggunakan metode kualitatif sehingga hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Yani Talakua ialah dimana pemerintahan Kota Ambon berusaha keras 

untuk menstabilkan dan mengurangi dan juga melakukan penekanan 

terhadap anak putus sekolah yang ada di Ambon. Selain pemerintahan Kota 

Ambon lembagga-lembaga organisasi di dalam kota Ambon ikut serta 

membantu tujuan pemerintahan Kota Ambon tersebut sehingga dapat 

                                                             
8 Naela Ardina, Identifikasi Penyebab Enam Anak Putus Sekolah di Desa Pengambengan 
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Bali, (Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015). 
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menciptakan masyarakat yang berkualitas berdedikasi sehingga masyarakat 

di Kota Ambon memiliki pekerjaan yang baik dan kehidupan yang layak9. 

Yang ketiga penelitian yang diakukan oleh Sarfa Wassahua dengan 

judul penelitian Analisis Faktor-faktor Penyebab Anak Putus Sekolah di 

Kampung Wara Negeri Hative Kecil Kota Ambon. Dalam penelitian ini 

peneliti memiliki tujuan untuk mendiskripsikan dan mengetahui faktor 

penyebab anak putus sekolah di Kampung Wara Negeri Hative Kecil Kota 

Ambon. Metode penelitiannya ialah menggunakan metode penelitian 

kulaititatif dan juga menggunakan purposive random sampling. Dari hasil 

penelitian ini ialah pendidikan merupakan suatu hal yang dapat 

mempermudah masa yang akan datang atau mendapatkan kehidupan yang 

lebih layak, selain pendidikan orang tua dan lingkungan juga mempunyai 

peranan penting dalam mengawasi dan memperhatikan tumbuh kembang 

anak didalam jenjang pendidikan yang dialami anak. Selain itu banyak 

sekali faktor yang mempengaruhi diri anak untuk keluar dari jenjang 

pendidikan atau mengalami putus sekolah antara lain karena faktor 

keluarga, ekonomi maupun faktor lingkungan sekitar anak sehingga anak 

sangat mudah terpengaruh untuk mengalami putus sekolah10. 

Yang keempat penelitian yang dilakukan oleh Desta Ferliyan 

Saputri, program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah 

                                                             
9 Yani Talakua, Peran Stakeholder dalam Penanganan Anak Putus Sekolah di Ambon, 
https://jurnal.uns.ac.id/spirit-publik/article/view/22890/16816 , diunduh pada tanggal 
28/02/20, pukul 20.34. 
10 Sarfa Wassahua, Analisis Faktor-faktor Penyebab Anak Putus Sekolah di Kampung Wara 

Negeri Hative Kecil Kota Ambon,  urnal al-iltizam, Volume 1, Nomor 2, Desember 2016. 

https://jurnal.uns.ac.id/spirit-publik/article/view/22890/16816
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dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Dalam 

sekripsinya yang berjudul Peran Pembinaan dalam Merencanakan Karir 

Bagi Anak Putus Sekolah di Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta. Yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui peran yang dilakukan oleh pembimbing 

Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta dalam merencanakan atau 

memberikan jalan karir untuk seorang anak yang mengalami putus sekolah 

pada setiap tingkatan yang bertempat tinggal di Panti Sosial Karya Wanita 

Yogyakarta. Teori yang digunakan ialah teori Peran dan Ketrampilan. Jenis 

penelitian yang dilakukan ialah kualitatif, dan cara pengumpulan data 

observasi, wawancara, dokumentasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

ialah pembimbing memiliki peranan penting dalam merencanakan program 

karir untuk anak putus sekolah di panti sosial karya wanita, fungsi 

pembimbing dalam merencanakan karir atau masa depan anak putus sekolah 

di panti tersebut ialah sebagai mediator, Dan hasil yang diperoleh dari 

penelitian bahwa kedudukan pembimbing dalam merancang pekerjaan bagi 

anak putus sekolah di PSKW Yogyakarta yaitu yang pertama sebagai 

mediator untuk melakukan mediasi antara warga binaan dan juga 

pembimbing lainnya yang ada di panti tersebut, yang kedua sebagai 

pengajar dimana pembimbing mempunyai peran untuk mendidik dan 

mengajar anak didiknya untuk masa depan, sehingga pembimbing memiliki 

juga harus memiliki ilmu tentang mengajar atau menjadi seorang guru 

supaya dapat memberikan didikan atau pengajaran yang baik untuk 

dicontoh. Yang ketiga sebagai penghubung atau penindaklanjut biasanya 
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disebut sebagai broker, dimana pembimbing harus memberikan 

kemampuan yang lain untuk anak didiknya, dimana pembimbing 

menyalurkan keinginan anak didiknya dalam menunjang penanganan anak 

putus sekolah. Yang keempat sebagai pemberi fasilitas untuk menuju tujuan 

yang diinginkan atau biasa disebut sebagai fasilitator, seorang pembimbing 

memiliki andil yang besar sebagai fasilitator, dimana untuk menunjang 

kelancaran acara ataupun kegiatan yang dilakukan dalam menangani anak 

putus sekolah seorang fasilitator harus bersedia dan siap siaga akan 

perlengkapan yang akan digunakan dalam kegiatan. Yang kelima sebagai 

seorang pemungkin, seorang pembimbing harus memiliki kemampuan ini, 

dimana harus bisa mengetahui berbagai hal yang akan terjadi dan juga 

keinginan anak putus sekolah untuk memperlancar kegiatan11. 

Yang kelima penelitian yang dilakukan oleh Elok Ashofah, Fakultas 

Ilmu Soxsial dan Humaniora, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, program studi Sosiologi. Dalam sekripsinya yang berjudul 

Upaya PKBM ( Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) PURBOSISWO dalam 

Menyembuhkan Labelling Sosial Pada Anak Putus Sekolah. Dengan tujuan 

penelitian dilakukan agar mengetahui alasan anak mengalami putus sekolah 

di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Purbosiswo, dan juga untuk 

mengetahui labelling dan cara penyembuhan, peranan, dan juga dampak 

dari adanya Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Purbosiswo. Teori yang 

                                                             
11 Desta Ferliyan Saputri, Peran Pembinaan dalam Merencanakan Karir Bagi Anak Putus 
Sekolah di Panti Sosial Karya Wanita Yogyakarta, ( Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Umiversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015). 
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digunakan dalam penelitian ini adalah teori labelling (penjulukan). Jenis 

penelitian adalah dengan menggunakan metode kualitatif, dan tekhnik 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian yang dilakukan ialah PKBM dalam menangani penjulukan 

pada anak putus sekolah melalui berbagai cara yaitu melakukan pendekatan 

atau assessment pada klien, yang kedua melakukan pengarahan sosialisasi, 

yang ketiga memberikan penghargaan atau sesuatu hal yang baik, dan yang 

keempat melalui program kerja yang ada di PKBM untuk menunjang 

jalannya kegiatan12. 

Penelitian yang membahas tentang anak putus sekolah banyak dijumpai 

pada jurnal ataupun skripsi. Terdapat perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya meskipun memiliki topik pembahasan yang sama 

yaitu anak putus sekolah, diantaranya perbedaan setting tempat dan juga 

pada penelitian sebelumnya membahas tentang penyebab dan faktor anak 

mengalami putus sekolah. Namun dalam penelitian ini membahas tentang 

Metode cara atau proses KKPA dalam mendampingi anak putus sekolah 

yang ada di Desa Sumbermulyo Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten 

Bantul.  

 

F. Kerangka Teori 

1. Pengertian dan faktor penyebab anak putus sekolah 

                                                             
12 Elok Ashofah, Upaya PKBM ( Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) PURBOSISWO dalam 
Menyembuhkan Labelling Sosial Pada Anak Putus Sekolah, ( Yogyakarta : Fakultas Ilmu Sosial 
dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) 
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Seseorang telah masuk dalam sebuah lembaga baik tingkat 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, maupun sekolah menengah 

atas untuk belajar dan menerima pelajaran, tetapi tidak menyelesaikan 

pendidikannya atau tidak sampai lulus kemudian mereka berhenti atau 

keluar dari sekolah adalah pengertian dari putus sekolah. Anak yang 

sementara duduk dibangku sekolah jadi berhenti atau tidak melanjutkan 

sekolah kejenjang yang lebih tinggi dengan arti lain putus sekolah13. 

Putus sekolah atau droup out dapat diartikan sebagai proses 

berhentinya siswa secara terpaksa dari suatu lembaga pendidikan tempat 

ia belajar baik di lembaga non formal maupun lembaga formal14. Droup 

out atau putus sekolah ini dapat terjadi kepada anak di usia berapapun. 

Seperti anak pada jenjang pendidikan SD, SMP, SMA, maupun jenjang 

perguruan tinggi dapat mengalami putus sekolah ataupun droup out. 

Anak-anak yang mengalami putus sekolah harus dilindungi oleh 

Negara dan juga harus mendapatkan haknya kembali untuk mengenyam 

jenjang pendidikan. Dalam Negara memiliki peraturan yang membahas 

tentang anak putus sekolah. Karena masalah anak putus sekolah 

bukanlah hal yang baru untuk diperbincangkan di era sekarang. Anak 

putus sekolah yang biasa diartikan sebagai seorang anak yang belum 

atau tidak akan menamatkannya. 

                                                             
13 Sabarudin dkk, Faktor-faktor Penyebab Putus Sekolah, Jurnal Selami IPS, Volume 3, Nomor 

47, tahun 2018. 
14 Rizki Surya Ananda dkk, Fenomena Droup Out Tingkat SMA Se-Kota Banda Aceh, Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Volume 4, Nomer 2, tahun 2019. 
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Selain Negara tetapi keluarga juga memiliki peranan penting untuk 

menunjang tumbuh kembang seorang anak agar terhindar dari masalah 

putus sekolah atau droup out. Seperti anak dapat merasakan kasih 

sayang perhatian dari orang tua dan keluarga terdekat. Dan anak merasa 

dirinya diperhatikan atau tidak terbuang haknya sebagai seorang anak. 

Lingkungan sosial adalah lingkungan pendukung tumbuh kembang 

anak, sehingga anak memiliki kekuatan lebih dalam menjalani 

kehidupan dan pemenuhan haknya. Dan anak akan terhindar dari 

masalah-masalah sosial seperti anak putus sekolah. 

Setidaknya ada enam faktor penyebab terjadinya putus sekolah 

khususnya pada jenjang pendidikan dasar yaitu faktor ekonomi, minat 

untuk bersekolah rendah, perhatian orang tua yang kurang, fasilitas 

belajar yang kurang mendukung, faktor budaya dan lokasi atau letak 

sekolah menurut Burhannudin15. 

Faktor-faktor tersebut dapat menjadi penyebab dari terjadinya anak 

putus sekolah. Dari anak-anak yang berasal dari keluarga kurang 

mampu, kurangnya perhatian yang didapatkan oleh anak hingga faktor 

lingkungan yang tidak mendukung untuk anak melakukan kegiatan 

belajar. 

Polemik yang rumit dapat timbul pada anak Drop out, oleh karena 

itu sekolah perlu mengeluarkan adanya penangan yang dilakukan 

                                                             
15 Ni Ayu Krisna Dewi dkk, Analisis Faktor-faktor Penyebab Usia Pendidikan Dasar di 

Kecamatan Gerokgak Tahun 2012/2013, Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, Volume 4, 
Nomor 1, tahun 2014. 
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terlebih dahulu sebelum peserta didik. Menurut Gunawan terdapat tiga 

langkah yang dapat untuk memutuskan siswa resmi di drop out, yaitu 

langkah preventif, pembinaan dan tindak lanjut16. Langkah-langkah 

tersebut perlu dilakukan pada permasalahan anak putus sekolah. Seperti 

mulai dari langkah pencegahan, langkah pendampingan, dan juga 

langkah ekseskusi atau pengambilan tindak lanjut.  

Langkah pendampingan atau pembinaan perlu diadakan untuk 

mendampingi anak putus sekolah. Pendampingan ini dapat dilakukan 

oleh siapa saja. Yang paling utama untuk melakukan pendampingan ini 

ialah dilakukan oleh orang tua dari anak. Dan jika orang tua tidak dapat 

mendampingi anak maka dapat meminta kepada orang-orang dan 

lembaga-lembaga yang sudah ahli dalam bidang pendampingan anak 

putus sekolah. 

2. Teori Pendampingan 

Pendampingan anak putus sekolah ini dapat dilakukan diberbagai 

lembaga yang menangani permasalahan anak. Agar tindakan 

pendampingan yang dilakukan sesuai dengan anak maka diperlukan 

juga lembaga yang berisi dengan orang-orang yang sudah ahli atau 

professional dalam bidang pendampingan anak. 

Di kalangan dunia LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) di 

Indonesia kata ‘pendampingan’ merupakan suatu istilah yang telah 

                                                             
16 Rizki Surya Ananda dkk, Fenomena Droup Out Tingkat SMA Se-Kota Banda Aceh, Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Bimbingan dan Konseling, Volume 4, Nomer 2, tahun 2019. 
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berkembang. Jadi, antara masyarakat dan LSM bersifat sejajar, tidak ada 

yang menjadi ‘bawahan’ atau ‘atasan’. LSM  berada di pihak 

masyarakat, atau bermitra dengan masyarakat, menemani dalam arti 

bahwa LSM berperan melakukan pendampingan. Pendamping disebut 

pada umumnya sebagai orang yang melakukan kegiatan 

pendampingan17. Pendampingan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berawal dari kata damping yang berimbuhan “pen” dan “an”. 

Damping sendiri memiliki arti dekat atau karib. Sedangkan 

pendampingan memiliki arti proses, cara, perbuatan mendampingi atau 

mendampingkan18. 

Dalam pemberdayaan atau penguatan (empowerment) adalah tujuan 

pendampingan19. Pendampingan yang dilakukan oleh perangkat 

Pemerintahan Desa ataupun peksos, dan lembaga swadaya masyarakat 

sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan masyakaratnya. 

Pendampingan yang dilakukan dapat berupa pendampingan 

pembangunan secara fisik, maupun sumber daya manusia.  

Dari pengertian pendampingan diatas dapat diketahui bahwa 

pendampingan merupakan sebuah bentuk kegiatan cara mencapai tujuan 

dengan memerlukan bantuan orang-orang yang sudah ahli pada 

bidangnya untuk mengarahkan jalan yang akan dituju. Pendampingan 

                                                             
17 Esron Aritonang dkk, Pendampingan Komunitas Pedesaan, (Jakarta : Sekretariat Bina Desa, 

2001) hlm 7. 
18 Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses pada laman https://kbbi.web.id/damping  
19 Esron Aritonang dkk, Pendampingan Komunitas Pedesaan, (Jakarta : Sekretariat Bina Desa, 

2001) hlm 8. 

https://kbbi.web.id/damping
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sendiri pada umumnya dilakukan oleh orang-orang  yang sudah 

profesional dan sudah paham akan bidangnya. 

Orang desa berprofesi sebagai petani, melayan, guru, kiyai, penyiar 

agama dan sebagainya ataupun orang yang tinggal di kota seperti 

mahasiswa atau aktivis Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) ataupun 

siapa pun sebenarnya dapat berperan sebagai pendamping. Tidak ada 

pembedaan jenis kelamin, asal-usul etnis, ras, agama, asalkan mereka 

memiliki kepedulian yang besar terhadap rakyat; mempunyai komitmen 

semangat juang yang tinggi, suka rela dan rela bekerja ditengah-tengah 

dan belajar dari masyarakat dalam rangka perubahan sosial untuk 

menjadi seorang pendamping komunitas pedesaan. 

Pada keilmuan Kesejahteraan Sosial Pekerjaan sosial merupakan 

suatu profesi yang bertanggung-jawab untuk mengembangkan dan 

memperbaiki hubungan interaksi antar orang, sehingga orang tersebut 

dapat melaksanakan tugas kehidupan untuk mengatasi kesulitan yang 

dialami dan mewujudkan aspirasi serta nilai-nilai jika memiliki 

kemampuan20 atau kekuatan. Pada dasarnya seorang manusia memiliki 

kemampuan untuk saling memberikan sebuah bantuan atau pertolongan 

kepada orang lain tanpa sebuah keahlian. Namun jika permasalahan 

yang penting seperti pendampingan anak putus sekolah harus dengan 

keahlian dan kemampuan. 

                                                             
20 Soetji Andari, Peran Pekejaan Sosial dalam Pendampingan Sosial, jurnal Sosio Informa, 

Volume 6, Nomor 2, tahun 2020. 
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Satuan bakti pekerja sosial (Sakti Peksos) yang artinya Pekerja 

sosial profesional yang terlibat sebagai pendamping dalam Program 

Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA). Menjadi pendamping pelaksanaan 

PKSA untuk mengatasi permasalahan anak dan keluarganya serta 

mendayagunakan berbagai sumber baik pada tingkatan individu, 

keluarga, lembaga/organisasi, maupun komunitas dan masyarakat 

adalah tugas Sakti Peksos memiliki tugas yang tertulis pada buku 

panduan Sakti Peksos yang diterbitkan oleh Direktorat Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial Anak tahun 201121. Pendampingan yang dilakukan 

oleh Peksos tentunya dengan cara yang sudah diperoleh melalui kelas 

pembelajaran menjadi seorang peksos. Dengan menggabungkan teknik 

cara pendampingan dengan etika sebagai seorang peksos. 

Sakti Peksos dituntut untuk melaksanakan praktik pekerjaan secara 

professional jika merujuk pada buku panduan Sakti Peksos. Pedoman 

Standar Praktik Pekerjaan Sosial dengan Anak pada National 

Assosiation Social Work (NASW) tahun 2013 telah menetapkan bahwa: 

1) menunjukkan komitmen kepada etika pekerjaan sosial dan nilai; 2)  

persyaratan praktik berkaitan dengan praktik dengan anak, kualifikasi, 

pengetahuan; 3) di bidang kesejahteraan anak bekerja debgan 

pengembangan profesional pekerja sosial; 4) kolaborasi; 5) advokasi; 6) 

Menjaga kerahasiaan informasi dan catatan klien; 7) Asesmen ;8) 

                                                             
21Ellya Susilowati dkk, Pekerjaan Sosial pada Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) di Kota 

Bandung, Jurnal Sosio Konsepsia, Volume 5, Nomor 1, tahun 2015 
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kompetensi budaya; 9) Family Engagement; 10) Intervensi; 11) 

pelibatan suara anak dalam proses pertolongan; 12) Supervision; 13) 

Permanency Planning; dan 14) Administration22. Pada praktik diatas 

dapat diketahui bahwa tindakan yang dilakukan pekerjaan sosial selalu 

bertahap dan memiliki struktur yang jelas dalam pemecahan masalah. 

Dengan demikian pekerjaan sosial dapat mendampingi anak atau klien 

dengan baik dan teratur sesuai dengan nilai-nilai peksos. 

Peran pekerja sosial dalam melaksanakan pendampingan sosial 

sangat menentukan kerberhasilan dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi. Mengacu pada keterampilan yang dimiliki pekerja sosial 

bersifat praktis23. Ketrampilan dan keahlian yang digunakan peksos 

dalam penanganan masalah klien selalu memperhatikan nilai etika dan 

buku pedoman seorang peksos. Setiap langkah pendampingan yang 

dilakukan oleh peksos memiliki tujuan dan harapan keberhasilan. 

Peksos sebagai pendamping ini sanagat diperlukan dalam penanganan 

berbagai masalah anak.  

Peksos sebagai pendamping atau dapat disebut sebagai tenaga 

pendamping sangat diperlukan untuk mendampingi sebuah tujuan yang 

akan dicapai. Jika berada di suatu desa maka tenaga pendampingan 

biasanya diisi oleh orang-orang yang ada di Desa tersebut dan orang-

orang yang ahli dibidangnya. Sehingga dapat menampung aspirasi 

                                                             
22 Ibid.  
23 Soetji Andari, Peran Pekejaan Sosial dalam Pendampingan Sosial, jurnal Sosio Informa, 

Volume 6, Nomor 2, tahun 2020. 
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masyarakat dan juga dapat melihat langsung pergerakan masyarakat 

pada masa pembangunan desa. 

Penyeleksian tenaga pendampingan biasanya dilakukan di setiap 

desa dengan memenuhi persyaratan yang sudah dibuat oleh setiap desa. 

Sifat-sifat dan kriteria para pendamping haruslah sesuai dengan 

pembangunan desa. Selain untuk memperlancar saat bekerja dilapangan, 

juga dapat memberikan dampak yang positif bagi pembangunan desa 

untuk masyakarat yang amat umum  

Di Indonesia terdapat dua model pendampingan yang dikenal CO 

(Community Organizing- “pengorganisasian komunitas” dan CD 

(Community Development-“pengembangan Komunitas”. Berikut 

penjelasannya : 

a. CO (Comumunity Organizing) 

CO atau pengorganisasian komunitas adalah penggalian 

potensi pengetahuan lokal komunitas dan pengembangan yang 

lebih mengutamakan pembangunan kesadaran kritis. 

Berdasarkan dialog atau musyawarah yang demokratis, CO 

mengutamakan pengembangan komunitas24. 

Dari pengajuan aspirasi masyarakat yang ada didalam suatu 

komunitas maka harus ditangani secara tepat dan efisien. Karena 

suara masyarakat menjadi kajian yang penting di dalam sebuah 

                                                             
24 Esron Aritonang dkk, Pendampingan Komunitas Pedesaan, (Jakarta : Sekretariat Bina Desa, 

2001) hlm 10. 
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komunitas, yang dapat menyusuri segala lapisan-lapisan di 

dalam masyarakat untuk mendapatkan berbagai informasi-

informasi yang ada. 

Pengorganisasian komunitas secara umum menggunakan 

metode ialah metode pendidikan berkelanjutan, pembentukan 

dan penguatan organisasi rakyat, penumbuhan kesadaran kritis. 

Semua itu dilakukan bertujuan untuk transformasi system sosial 

yang dipandang menghisap masyarakat dan meninidas 

(represif). Tujuan pokok CO adalah membentuk suatu tatanan 

masyarakat yang beradab dan berkemanusiaaan (civil society) 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai demokratis, adil, transparan, 

berkesejahteraan ekonomis, politik dan budaya25. 

b. CD (Community Development) 

CD atau pengembangan komunitas adalah pengembangan 

yang kebih mengutamakan sifat fisikal masyarakat. CD 

mengutamakan pembuatan sarana-saran sosial ekonomi 

masyarakat atau pembangunan dan perbaikan. Contohnya 

pembangunan WC, penyuluhan KB, pelatihan mengenai gizi, 

bantuan peralatan sekolah, bantuan hibah, dan sebagainya26. 

Pembangunan yang bersifat fisik ini memang sedang terjadi 

dijaman sekarang. Setiap pedesaan dapat memperbaiki ataupun 

                                                             
25 Ibid.  
26 Ibid.  



 

24 
 

menambah sarana dalam memperlancar sosial ekonomi 

masyarakat yang ada dibawah pemerintahan. Untuk mengajukan 

perbaikan dan penambahan sarana tidaklah mudah dan juga 

tidak susah, dimana setiap desa atau dusun harus memilih tempat 

yang lebih penting dibangun sarana tersebut atau diperbaiki. 

Sehingga sosial ekonomi masyarakat dapat berjalan dengan 

lancar. 

Dengan demikian, ketrampilan, peningkatan pengetahuan, 

dan penggaliab potensi-otensi sosial ekonomi yang lebih 

diutamakan untuk mensukseskan target yang sudah ditetapkan 

oleh satu pihak LSM atau pemerintah. Pada umumnya partisipasi 

dari bawah kurang didengar. Elit masyarakat, aparat pemerintah, 

dan pihak birokratis lainnya sebagai pihak yng didekati untuk 

memulai kegiatan CD, sifat CD biasanya jangka pendek, fisikal, 

dan tidak berkelanjutan27. 

Tahapan praktik pekerjaan sosial dalam praktik pekerjaan sosial 

dengan anak yang dilakukan informan berdasarkan dari yaitu diawali 

dengan membangun relasi, asesmen, rencana intervensi, pelaksanaan 

intervensi sampai dengan tahap evaluasi28. Dalam praktik seorang 

peksos anak dan permasalahan pada umumnya memang memiliki 

tahapan dengan membangun sebuah hubungan dan komunikasi dengan 

                                                             
27 Ibid. 
28 Ellya Susilowati dkk, Pekerjaan Sosial pada Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) di 

Kota Bandung, Jurnal Sosio Konsepsia, Volume 5, Nomor 1, tahun 2015 
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anak, melakukan asesmen atau penggalian data informasi dan 

permasalahan, melakukan perencanaan pemecahan masalah yang 

dirasakan, hingga tahap evaluasi atau pengkajian ulang. Tahapan 

tersebut tentunya selalu memperhatikan buku pedoman seorang peksos 

dan memperhatikan nilai-nilai etika peksos dalam mendampingi kasus 

anak putus sekolah. 

Dalam pemaparan diatas maka dapat diambil sebuah pemahaman 

bahwa anak putus sekolah atau droup out adalah sesorang anak yang 

keluar atau berhenti sekolah sebelum selesai pada jenjang pada 

tingkatan sekolah. Seperti seorang anak bernama DL adalah anak yang 

berusia 8 tahun dan duduk dibangku kelas 3 SD, kemudian DL tidak 

ingin melanjutkan sekolah pada tingkatan selanjutnya yaitu kelas 4 SD, 

karena DL mendapatkan pembulian dari teman-temannya maka DL 

tidak ingin bersekolah lagi. Disini orang tua, peksos, lembaga 

pendampingan anak dan pihak sekolahan memiliki peran penting dalam 

mendampingi dan membimbing anak untuk memberikan sebuah 

pendampingan agar anak dapat kembali ke dalam sekolah. Dalam kasus 

pembulian diatas orang tua, peksos, lembaga penanganan permasalah 

anak, dan sekolah selalu memantau, mendampingi dan memberikan 

dukungan kepada DL agar tetap sekolah, sedangkan pihak sekolahan 

memberikan pemahaman kepada anak-anak pelaku pembulian kepada 

DL. Sehingga dapat tercipta sekolah yang aman dan ramah bagi setiap 

anak. 
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Dari pemaparan diatas model pendampingan diatas sesuai dengan 

penelitian saya tentang pendampingan anak putus sekolah oleh KKPA 

yang ada di Sumbermulyo. Selain itu,  pemahaman diatas dapat 

diketahui bahwa peksos anak dalam mendampingi anak memiliki 

tahapan yang teratur dan selalu memperhatikan nilai etika dan pedoman 

seorang peksos. Pemaparan diatas selaras dengan penelitian yang saya 

lakukan tentang KKPA. KKPA dibangun untuk melindungi anak dan 

mendamping, yang artinya memberikan pendampingan terhadap 

sumber daya manusia yang ada di Desa Sumbermulyo. Agar anak dapat 

menjalankan keberfungsiannya kembali seperti sedia kala. 

Pendampingan yang dilakukan KKPA merupakan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Dalam penelitian saya tentang anak putus sekolah 

merupakan sebuah permasalahan yang akan memberikan dampak 

terhadap kualitas sumber daya manusia yang ada di Desa Sumbermulyo. 

Sehingga terbentuklah KKPA untuk menyelesaikan dan mendampingi 

permasalahan-permasalahan tentang anak yanga ada di Desa 

Sumbermulyo.  

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah cara ilmiah untuk menemukan data yang 

valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, sehingga dapat digunakan 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan atau pemecahan suatu masalah.  

1. Jenis penelitian  
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Penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian misalnya mengenai motivasi, tindakan, 

prilaku dll29. Secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Teknik pengumpulan data 

menggunakan trianggulasi data (gabungan), analisis data menggunakan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

mendiskripsikan. 

Penentuan fokus penelitian ini dilihat dan didasarkan pada tingkat 

kebaruan informasi yang akan diperoleh oleh hasil data di lapangan (situasi 

sosial)30. Data lapangan yang berada di Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Bambanglipuro. Jenis pengumpulan data yang telah digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, dokumen dan observasi yang telah 

dilakukan langsung oleh peneliti.  

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di wilayah Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Bambanglipuro Kabupaten Bantul Provinsi Yogyakarta. Lokasi yang 

menjadi objek penelitian berada di Desa Sumbermulyo Kecamatan 

Bambanglipuro Kabupaten Bantul. Alasan penulis memilih tempat ini 

                                                             
29 Lexy J Moeleong , Metodologi Penelitian Kualitatif, PT Remaja Rosdakarya , 2014 hlm 6 
30 Ibid , hlm 209 
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karena di Desa Sumbermulyo masih ada anak yang putus sekolah dan 

terdapat suatu organisasi yang yaitu KKPA yang tidak ada disetiap daerah.  

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang-orang yang terhubung dalam 

memberikan informasi tentang situasi sosial yakni objek penelitian31. 

Subjek penelitian ini ialah pengurus atau orang-orang yang bergabung 

didalam KKPA desa Sumbermulyo dalam menangani berbagai kasus 

khususnya Anak Putus Sekolah. Orang tersebut pernah menangani 

permasalahan anak putus sekolah, atau sedang menangani anak putus 

sekolah. Dan juga anak-anak yang pernah mengalami permasalahan 

putus sekolah di Desa Sumbermulyo. Serta staff desa Sumbermulyo 

yang berhubungan dengan permasalahan anak putus sekolah. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang digunakan 

untuk pengumpulan data. Dalam hal pengumpulan data ini harus 

menggunakan teknik yang tepat agar data yang didapatkan juga bisa 

tepat dan akurat sesuai dengan realita di lapangan. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

                                                             
31Papalia dkk, human devolopment,(jakarta :pienada media grup ,2008) hlm 310 
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pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu32. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara tak terstruktur. Wawancara tak 

terstruktur merupakan wawancara yang berbeda dengan 

wawancara terstruktur33. Dimana peneliti hanya 

menyiapkan pokok pertanyaan selebihnya mengalir 

sesuai dengan topic pertanyaan peneliti. 

Pada metode pengumpulan data melalui cara 

wawancara menggunakan teknik non probability 

sampling, dimana tidak memberikan kesempatan yang 

sama kepada setiap anggota. Didalam teknik non 

probability juga menggunakan teknik purposive 

sampling dengan memilih subjek objek penelitian yang 

bersangkutan dengan tema dan topik penelitian yang 

peneliti lakukan. Selama melakukan penelitian, peneliti 

memilih beberapa informan diantaranya ialah Ibu 

Parjilah, Ibu Asih, Bapak Saliya, Bapak Mugiyanto. 

Semua informan tersebut sudah terbiasa terjun ke 

                                                             
32 Lexy J. Moleong,….hlm 135. 
33 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Yogyakarta : PT Gelora Aksara Pratama, 2009), hlm. 91. 
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lapangan menangani berbagai masalah anak, termasuk 

putus sekolah. 

b. Observasi 

Observasi langsung adalah pengumpulan data 

melalui pengamatan dan pencatatan dengan gejala-gejala 

pada objek yang dilakukan secara langsung ditempat 

kejadian, sedangkan observasi tidak langsung adalah 

pengumpulan data melalui pengamatan, pencatatan, dan 

gejala-gejala pada objek penelitian, yang 

pelaksanaannya tidak secara langsung pada objeknya34. 

Observasi mulai dilakukan pada tanggal Juni 2020 – 

Februari 2021. Untuk melakukan observasi dilaksanakan 

pada saat bertemu informan. Selain itu observasi juga 

dilakukan pada saat rapat atau perkumpulan anggota dan 

pengurus KKPA, untuk mengamati jalannya organisasi 

KKPA dalam menangani anak putus sekolah. Pada 

observasi ini peneliti ditekankan kepada observasi 

langsung non partisipasi. Dimana peneliti sebagai 

pemeranserta sebagai pengamat hanya sebagai anggota 

pura-pura, jadi tidak melebur dalam arti sesungguhnya35. 

Tidak semua informasi yang memiliki sifat kerahasiaan 

                                                             
34 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, ( Bandung : Alfabeta, 2014), hlm 

291. 
35 Lexy J Moeleong , Metodologi Penelitian Kualitatif, (PT Remaja Rosdakarya : 2014), hlm 177. 
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dapat diketahui oleh peneliti, seperti nama alamat anak 

putus sekolah. 

c. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan tentang sesuatu yang 

sudah berlalu, baik berbentuk teks tertulis, artefact, 

gambar, maupun foto. Dokumenter tertulis dapat pula 

berupa sejarah kehidupan, geografi, karya tulis, serta 

cerita36. 

Dengan ini maka peneliti melakukan dokumentasi 

yang memiliki sifat dokumentatif dalam penelitian ini. 

Guna mempermudah dan memperjelas penelitian 

sebagai bukti adanya suatu penelitian. Mulai dari 

dokumen buku panduan KKPA dan juga dokumentasi 

KKPA dalam menangani masalah anak putus sekolah. 

H. Teknik Keabsahan Data 

Untuk mengukur tingkat keabsahan data dalam penelitian ini maka 

perlu dilakukan uji keabsahan data. Trianggulasi menjadi salah satu 

teknik yang dilakukan. Tekik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

kebasahan data yang mmanfaatkan sesuatu yang lain37. Data yang 

digunakan peneliti yakni hasil observasi partisipatif, wawancara semi 

terstruktur dan juga dokumntasi.  

                                                             
36 Muri Yusuf, Metode Penelitian ( Kuantitatif, Kualitatif, Penelitian Gabungan), (Jakarta : 

kencana, 2017), hlm. 292. 
37 Lexy J. Meleong ……… hlm 186 
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Terdapat tiga model trianggulasi diantaranya : trianggulasi sumber, 

trianggulasi teknik dan trianggulasi waktu. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan trianggulasi sumber yakni dengan mewawancara 

I. Teknik Analisis Data  

 Analisis data kualitatif  adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain38. Analisis data dalam penelitian 

kualittif dilakukan sebelum memasuki tempat penelitian atau lapangan, 

selama di lapangan dan sesudah di lapangan. Adapun langkah-langkah 

dalam analisis kualitatif sebagai berikut : 

a. Reduksi data, yaitu mengkode, meringkas dan mengkategorisasi 

data untuk menentukan aspek-aspek penting yang berkaitan 

dengan isu-isu peelitian. Mengkategorisasikan bentuk 

penerimaan diri. 

b. Pengorganisasian data, yaitu proses mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan tema-tema atau topik bahasan tertentu 

dan menyajikan dalam teks. 

c. Membuat keisimpulan, yaitu penjelasan berdasarkan data yang 

dapat menghasilkan suatu kesimpulan. 

                                                             
38 Ibid, hlm 248 
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J. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan cara penyajian yang dibuat secara 

sistematis. Sistematika ini dibuat untuk memberikan gambaran secara utuh, 

menyeluruh, dan sistematis tentang skripsi yang ditulis oleh peneliti 

sehingga memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian ini. 

Dalam penulisan ini terdapat empat bab. Dimana antara bab satu dengan 

lainnya saling berkaitan sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh. 

Dari keempat bab tersebut diperjelas sebagai berikut: 

BAB I, merupakan pendahuluan yang menggambarkan secara umum 

mengenai apa yang akan diteliti yakni tentang Pendampingan Anak Putus 

Sekolah oleh Komite kesejahteraan dan Perlindungan Anak di Desa 

Sumbermulyo Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul. 

BAB II, penggambaran mengenai gambaran lokasi penelitian yaitu 

tentang Desa Sumbermulyo Kecamatan Bambanglupuro Kabupaten Bantul 

dan juga tentang KKPA yang ada di Desa Sumbermulyo. 

BAB III, berisi tentang hasil penelitian mengenai. Pendampingan Anak 

Putus Sekolah oleh Komite kesejahteraan dan Perlindungan Anak di Desa 

Sumbermulyo Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul. 

BAB IV merupakan penutup, yang terdiri dari kesimpulan dari 

keseluruhan skripsi, dan menjawab rumusan masalah dari penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada bab ini peneliti akan memberikan kesimpulan mengenai 

jawaban pada permasalahan-permasalahan yang ada didalam penelitian. 

Adapun rumusan masalah yang penulis teliti mengenai Pendampingan Anak 

Putus Sekolah oleh Komite Kesejahteraan dan Perlindungan Anak (KKPA) 

di Desa Sumbermulyo Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten Bantul, 

kondisi dan faktor penyebab anak putus sekolah di Desa Sumbermulyo.  

Dari penelitian yang penulis lakukan mengenai pendampingan anak 

putus sekolah oleh Komite Kesejahteraan dan Perlindungan Anak di Desa 

Sumbermulyo Bambanglipuro Bantul maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa KKPA yang ada di Bantul ini berada di empat desa Kelurahan yang 

didampingi oleh GSM Putro Linuwih yaitu Desa Wijirejo, Gilangharjo, 

Sumbermulyo, dan Mulyodadi. KKPA di Sumbermulyo ada sejak tahun 

2012. Untuk melakukan sebuah pendampingan maka diperlukan orang-

orang yang sudah ahli seperti peksos anak, dalam penelitian ini orang-orang 

tersebut ialah KKPA. Yang didalamnya berasal dari segala lapisan 

masyarakat, agar dapat mengetahui berbagai informasi yang terjadi di dalam 

masyarakat dan memiliki keahlian untuk menyelasaikan dan mendampingi 

anak putus sekolah. Anak putus sekolah (droup out) adalah anak yang tidak 

menamatkan pendidikan sebelum anak tersebut lulus pada jenjang 

pendidikan. Secara umum kondisi anak putus sekolah secara biologis ialah 
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anak putus sekolah cenderung memiliki sifat dan karakter yang berbeda-

beda. Kondisi anak secara sosial anak putus sekolah yakni dapat membaur 

dengan lingkungan sekitar dan ada yang susah untuk melakukan kegiatan 

sosial seperti membaur dengan tetangga. Sedangkan kondisi perekonomian 

keluarga pun terbilang cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan 

pendidikan anak. 

Adapun penyebab anak putus sekolah di Desa Sumbermulyo yang 

didampingi oleh KKPA yakni faktor pembulian atau penindasan yang 

dilakukan oleh orang-orang terdekat anak putus sekolah. Selain itu, teman 

sebaya dan lingkungan bermain menjadi penyebab anak putus sekolah, pada 

usia anak sekolah dasar dan sekolah menengah pertama adalah usia anak 

yang mudah sekali untuk dipengaruhi.  

Setelah mengetahui penyebab anak putus sekolah maka langkah 

awal yang dilakukan oleh KKPA adalah menerima sebuah laporan 

kemudian melakukan penggalian informasi atau identitas dan melakukan 

pendekatan kepada anak. 

1. Tahap perencanaan pemecahan masalah 

Pada tahap perencanaan pemecahan malasalah yang dilakukan 

KKPA melalui sumber-sumber informasi yang diperoleh oleh 

KKPA sebagai pendamping melakukan kegiatan wawancara dan 

pertemuan langsung yang dilakukan kepada orang-orang 

terdekat anak putus sekolah. Anak putus sekolah, orang tua, 

keluarga, masyarakat, dan juga teman sebaya menjadi sumber 
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utama untuk mendapatkan informasi yang akan membantu 

dalam perencanaan pemecahan masalah. Dari hasil pencarian 

informasi melalui wawancara maka tersusunlah sebuah 

perencanaan yang akan dapat memecahkan masalah anak putus 

sekolah seperti tetap sekolah tetapi pindah, menyalurkan 

ketrampilan ditempat pelatihan, dan tidak lanjut sekolah dan 

tidak memilih tempat untuk menyalurkan ketrampilannya. 

2. Tahap pelaksanaan perencanaan pemecahan masalah 

Pada tahap pelaksanaan pemecahan masalah ini KKPA sebagai 

pendamping akan melakukan sebuah pelaksanaan dari tahap 

perencananaan yang merupakan sebagai tindaklanjut langkah 

sebelumnya. Tahap ini KKPA akan mendampingi anak untuk 

mengambil keputusan yang diinginkannya. Tahap evaluasi 

Pada tahap ini KKPA akan menilai dan mengukur bahwa pada 

tahap perencanaan dan pelaksanaan sudah sesuai atau belum 

dengan program dan tujuan KKPA dan yang diharapkan oleh 

keluarga anak putus sekolah. Membantu anak untuk pindah 

sekolah ataupun menyalurkan ke pelatihan-pelatihan yang sesuai 

dengan keinginan anak. 

Dalam melakukan pendampingan yang dilakukan oleh KKPA 

sangat terlihat jelas bahwa pendampingan tersebut mengarah ke Community 

Organizing. Pada setiap tahapanya KKPA melibatkan segala lapisan 

masyarakat yang memiliki hubungan dengan kasus yang terjadi. Informasi-
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informasi yang diperoleh dari masyarakat menunjukan bahwa mereka saling 

memperhatikan satu sama lainnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 

terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh berbagai pihak dalam 

topik pendampingan anak putus sekolah.  

Pertama, bagi KKPA untuk selalu menjadi penggerak dan selalu 

mendampingi anak dalam berbagai masalah. Selalu berkomunikasi dengan 

masyarakat agar mengetahui permasalahan anak yang ada dilingkungan 

desa Sumbermulyo dan dapat menanganinya. 

Kedua, bagi pihak akademik yakni hasil penelitian ini sebagai 

tambahan referensi pada keilmuan kesejahteraan terkait pendampingan 

masalah-masalah sosial anak yang khususnya pendampingan masalah anak 

putus sekolah oleh KKPA di Desa Sumbermulyo Bambanglipuro Bantul, 

Ketiga, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan bagi 

masyarakat yang menggeluti masalah sosial anak khususnya pendampingan 

anak putus sekolah bahwasannya dalam mendampingi anak putus sekolah 

harus mendampingi memberikan arahan kepada anak mulai dari penerimaan 

laporan hingga penemuan solusi dari masalah tersebut. 

Keempat, hasil penelitian terkait pendampingan anak putus sekolah 

oleh KKPA memiliki kelayakan untuk menjadikan pertimbangan bagi 

peneliti yang lain agar dapat mengkaji objek penelitian yang sama dengan 
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metode dan pendekatan yang berbeda. Selain itu dalam penambahan dan 

pengembangan teori sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian berikutnya. 
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